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PERILAKU BULLYING DITINJAU DARI JENIS KELAMIN DAN 
STATUS SOSIAL EKONOMI SISWA SMPN 4 PALEMBANG

Vada Vallivi', Amalia Juniarly2, Muhammad Zainal Fikri3

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan perilaku bullying 
ditinjau dari jenis kelamin dan status sosial ekonomi siswa kelas VIII SMP N. 4 
Palembang. Hipotesis ada perbedaan perilaku bullying antara siswa kelas VIII 
laki-laki dan perempuan siswa SMP N. 4 Palembang, dan ada perbedaan perilaku 
bullying antara siswa kelas VIII dengan status sosial ekonomi tinggi, sedang, 
rendah di SMP N. 4 Palembang.

Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP N. 4 Palembang. Teknik 
sampel yang digunakan adalah sampling purposive. Metode pengumpulan data 
yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan skala perilaku bullying. Hasil 
penelitian dianalisis dengan menggunakan uji Independent-Sample T Test dan uji 
One Way A nova.

Hasil hipotesis menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 
antara perilaku bullying antara siswa kelas VIH laki-laki dan perempuan siswa 
SMP N. 4 Palembang dengan nilai p = 0,339 (p>0,05). Hasil hipotesis juga 
menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan perilaku bullying antara siswa 
kelas VIII dengan status sosial ekonomi tinggi, sedang, dan rendah di SMP N. 4 
Palembang dengan nilai F = 1,141 dan p = 0,322. Dengan demikian hipotesis 
ditolak.

Kata Kunci: Perilaku bullying, jenis kelamin, status sosial ekonomi

1 Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya 
2,3 Dosen Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya



BULLYING BEHA VIOR REVIEWED FROMSEKAND SOCIOECONOM1C 
ST A TUS STUDENTS SMPN 4 PALEMBANG

Vallivi1, Amalia Juniariy2, Muhammad Zainal Fikri3

ABSTRACT

This study aims t o determine differences in bullying behavior in terms of 
gender and socioeconomic status of students of class VIII SMP N. 4 Palembang. 
Hypothesis there is difference of bullying behavior between student of class VIII 
male and female student of SMP N. 4 Palembang, and there is difference of 
behavior of bullying between student of class VIII with high social status, medium, 
low in SMP N. 4 Palembang.

The subject of this research is the students of class VIII SMP N. 4 
Palembang. The sample technique used is sampling purposive. Data collection 
methods used in this study using the scale of bullying behavior. The results were 
analyzed using the Independent-Sample T Test and One Way Anova test.

The result of hypothesis shows that there is no significant correlation 
between bullying behavior between grade Vlll male and female student of SMP N. 
4 Palembang with value p = 0,339 (p> 0,05). The result of hypothesis also shows 
that there is no significant difference of bullying behavior between grade VIII 
students with high, medium, and low socioeconomic status in SMP N. 4 
Palembang with F = 1,141 and p = 0,322. Thus the hypothesis is rejected

Keywords:Behavior of bullying, sex, socioeconomic status
1 Students at Study Program of Psychology, Faculty of Medicine, University of 
Sriwijaya.
23Lecturer at Study Program of Psychology, Faculty of Medicine, University of 
Sriwijaya
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BABI.

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk yang tumbuh dan berkembang. Perkembangan 

manusia melalui beberapa tahap, salah satu dan tahap tersebut yaitu masa remaja. 

Menurut Santrock (2012), masa remaja merupakan suatu periode transisi dengan 

rentang kehidupan manusia yang menjembatani masa kanak-kanak dengan masa

dewasa.

Hurlock (2009) menambahkan bahwa di masa ini, remaja memiliki 

kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik. Awal masa remaja berlangsung

kira-kira dari 13 sampai 18 tahun. Selain itu perkembangan di masa remaja

diwarnai oleh interaksi antara faktor-faktor perubahan fisik, keadaan emosi, dan 

perubahan sosial.

Comer (2013) juga menambahkan perubahan fisik dan seksual, tekanan 

sosial dan akademik, kekerasan di sekolah, keraguan pribadi, dan godaan 

menyebabkan banyak remaja merasa gugup, bingung, dan tertekan. Salah satu isu 

yang sering terjadi saat ini pada anak-anak dan remaja adalah tindakan penindasan 

oleh teman sebaya (bullying). Kasus bullying di Indonesia sering kali terjadi di 

institusi pendidikan. Septiyuni, dkk. (2015) perilaku bullying adalah salah satu 

bentuk kenakalan remaja (juvenile delikuensi) karena perilaku tersebut melanggar 

norma masyarakat.

1
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Menurut Santrock (2012), bullying diartikan sebagai perilaku verbal atau 

fisik yang dimaksud untuk menyerang orang lain yang kurang kuat. Bullying juga 

merupakan kekerasan atau paksaan untuk menyalahgunakan atau mengintimidasi 

lain. Elliot (Saifullah, 2016) mendefinisikan bullying sebagai tindakan 

yang dilakukan seseorang secara sengaja membuat orang lain takut atau terancam. 

Bullying menyebabkan korban merasa takut, terancam atau setidak-tidaknya tidak

orang

bahagia.

Masalah bullying dan kekerasan di sekolah tidak kunjung reda dan masih 

terus menjadi momok dalam dunia pendidikan. Di sejumlah sekolah, aksi tidak 

terpuji itu masih terus terjadi dan tak kunjung berhenti. Fakta menunjukkan, 

bullying berdampak secara fisik, psikis, dan sosial terhadap korban. Survei di 

seluruh dunia yang terangkum dalam penelitian Jimerson et. al., dan Cukun 

(Comer, 2013) telah mengungkapkan bahwa bullying sebagai peringkat utama 

dalam masalah sebagian besar responden muda. Korban bullying biasanya 

mengalami perasaan malu, gelisah, atau tidak suka untuk sekolah.

Ilmuwan asal Finlandia (Pradita, 2016), melakukan sebuah riset yang 

bertujuan untuk menganalisis kejiwaan sebanyak 5.000 pasien dari usia 16 hingga 

29 tahun, yang tercatat menjadi korban kasus penindasan atau bullying ketika 

masih kecil. Riset tersebut mengungkap fakta bahwa gangguan jiwa pada 

sebagian besar dari 5000 korban bullying ini dinilai cukup akut sehingga banyak 

mereka membutuhkan perawatan medis sekaligus pelatihan mental khusus 

dalam upaya penyembuhannya. Selain itu, mereka yang ditindas saat usia 8 tahun 

juga sangat rentan terserang depresi ketika proses beranjak dewasa.

dari
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Begitu besar dampak negatif dari perilaku bullying ini, sehingga sekolah 

seharusnya menjadi tempat menyenangkan berubah menjadi tempat 

mengerikan, bahkan mengancam nyawa. Sekolah yang seharusnya menjadi 

tempat untuk menemukan kawan berubah menjadi tempat mencari lawan. Lebih 

mengkhawatirkan lagi, perilaku bullying bahkan terus berkembang di lingkup 

yang lebih luas.

Menurut Nansel (Santrock, 2012), berdasarkan hasil sebuah survei yang 

melibatkan dari 15.000 siswa dari kelas 6 hingga 10, ditemukan bahwa hampir 

satu dari tiga siswa menyatakan bahwa mereka kadang atau sering sekali menjadi 

korban atau pelaku bullying. Salmivalli dan Peets (Santrock, 2012), menyatakan 

bahwa penelitian terbaru mengindikasikan 70 hingga 80 persen korban dan pelaku 

bullying berada di kelas yang sama. Santrock (2012), menambahkan bahwa anak- 

anak yang menjadi korban bullying lebih banyak menyatakan merasa kesepian 

dan kesulitan berkawan, sementara para pelaku bullying lebih banyak yang 

memiliki rangking rendah serta terlibat dalam tingkahlaku merokok dan minum

yang

alkohol.

Peneliti menyebarkan angket awal pada 32 siswa kelas VIII SMP N. 4 

Palembang tanggal 21—22 Februari 2017. Dari hasil angket diketahui bahwa 

terdapat 78,1% responden pernah melakukan bullying pada teman satu kelasnya 

dan 21,9% responden tidak pernah melakukan bullying teman satu kelasnya.

terdapat 59,4% responden yang pernah menjadi korban bullying dan 

40,6% tidak pernah menjadi korban bullying. Sebanyak 68,8% responden 

membalas perlakuan bully Ketika mereka mendapatkan bullying dan 31,2%

Selain itu
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responden hanya diam saat mendapatkan bullying. Terdapat 90,6% responden 

menyatakan bahwa perilaku bully yang pernah mereka lakukan adalah bullying 

verbal dan 9,4% responden melakukan bullying fisik.

Berdasarkan hasil wawancara pada salah satu siswa kelas VIII SMP Negeri 

4 Palembang yang menjadi pelaku bully, diketahui bahwa ada perilaku bullying 

yang terjadi di sekolahnya. Awal bullying teijadi karena ada salah satu siswa 

perempuan pada saat duduk di bangku kelas 1 SMP siswa tersebut sering mencuri 

uang temannya dan akhirnya kenakalan yang siswa tersebut lakukan ketahuan 

oleh guru dan teman-temannya. Pada saat kenaikan kelas anak tersebut duduk 

dibangku kelas VIII.9. Di sana, anak tersebut dikucilkan oleh teman sekelasnya.

Teman sekelasnya mengetahui perilaku kurang baik yang pernah dilakukan 

anak tersebut saat duduk di kelas VII. Pada akhirnya teman sekelasnya selalu 

melakukan bullying anak tersebut. Apa pun yang dilakukan oleh anak itu

semuanya salah di mata teman-temannya. Hasil wawancara ditemukan bahwa 

bentuk-bentuk perilaku bullying yang paling sering dilakukan di kelasnya berupa 

penghinaan, dan saling olok-olokan. Anak tersebut sering kali di olok-olok dan di 

hina oleh teman sekelasnya.

Melihat tindakan yang dilakukan oleh teman-teman terhadap dirinya. Pada 

akhirnya anak korban bullying melakukan bullying kepada teman-teman 

lain. Anak tersebut menghina teman-teman yang sering mengejeknya lewat akun

yang

media sosial yaitu instagram. Pada saat temannya mengunggah foto di instagr 

anak tersebut melakukan bullying temannya lewat kolom komentar. Bully yang 

dilakukan oleh anak tersebut berupa kata-kata kasar atau kata-kata

am,

yang tidak
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Bukan hanya dengan teman-temannya saja, kakaksesuai dengan norma, 

tingkatnya pun ikut menjadi korban bullying oleh anak tersebut lewat akun 

Menurut penelitian Schwartz, Smith dan Slonje (Comer, 2013), 

kemajuan teknologi dunia saat ini memperluas cara di mana anak-anak dan remaja

instagram.

dapat diganggu, dan disebut cyberbullying. Cyberbullying adalah bullying yang 

dilakukan melalui, e-mail, pesan teks, dan facebook.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada salah satu siswa kelas

VIII SMP N. 4 Palembang tanggal 22 Juni 2017. Ada salah satu siswa laki-laki

yang sering melakukan perkelahian di kelas. Selain itu anak tersebut juga sering 

mengganggu teman-temannya. Contoh perilakunya seperti pernah melakukan 

tindak kekerasan terhadap temannya di kelas dan sering tidak mengikuti aturan

disekolah dengan bermain catur pada saat jam pelajaran berlangsung.

Melihat adanya perilaku tersebut, teman sekelasnya merasa terganggu.

Teman-temannya merasa tidak nyaman dan perilakunya terasa sangat menganggu 

konsentrasi pada saat jam pelajaran berlangsung. Pada akhirnya anak tersebut di 

laporkan ke guru bimbingan konseling (BK) untuk ditindak lanjut. Walaupun 

sudah ditindak lanjuti guru BK anak tersebut tetap menganggu teman-teman 

sekelasnya. Pada akhirnya teman-teman yang sering diganggu anak tersebut 

merasa kesal karena perilakunya, dan teman-temannya melakukan bullying 

terhadap anak tersebut dengan cara menyindir dan membicarakan anak tersebut 

ketika anak tersebut berada di sekitar mereka. Selain itu teman-temannya juga 

membalas dengan melakukan tindakan kekerasan terhadap anak tersebut.
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Kasus bullying di atas bisa dikenal dengan istilah verbal bullying. Verbal 

bullying merupakan salah satu bentuk tindakan untuk membuat seseorang berada 

di dalam tekanan dan membuat yang melakukan verbal bullying tersebut menjadi 

lebih superior. Tipe bullying secara verbal seperti ini biasanya bertujuan untuk 

merendahkan harga diri korbanya, misalnya dengan mengatakan jelek, atau atribut 

fisik lainnya yang mungkin saja dimiliki oleh korban tersebut.

Menurut Frutos (2013), salah satu fakta yang muncul dari studi statistik 

tentang kekerasan adalah jenis kelamin, dimana dalam kasus bullying, frekunesi 

perilaku bullying anak laki-laki dan perempuan berbeda. Anak laki-laki 

kecenderungan melakukan bullying ke arah fisik dan eksternal, sedangkan anak 

perempuan lebih ke arah rasional dan tersembunyi. Wimmer (2009), juga 

menambahkan bahwa banyak penelitian telah sepakat bahwa terdapat perbedaan 

antara laki-laki dan perempuan untuk mengintimidasi orang lain. Peneliti 

mengasumsikan intimidasi ini sama dengan perilaku bullying, seperti yang 

diungkapkan oleh Bauman (Saifullah, 2016) tipe-tipe bullying dibagi menjadi tiga 

bagian yaitu, overt bullying (intimidasi terbuka), inderect bullying (intimidasi 

tertutup), dan cyberbullying (intimidasi melalui dunia maya). Farrington (Wimmer

2009), menambahkan bahwa bullying fisik lebih umum teijadi pada laki-laki 

sedangkan intimidasi secara psikologis lebih khas teijadi pada perempuan.

Cunningham (Frutos, 2013) menjelaskan perbedaan jenis kelamin teijadi 

karena adanya perubahan hormonal pada tahap pubertas. Jumlah remaja yang

terlibat dalam hubungan romantis meningkat dengan usia dan kematangan seksual 

hal ini dapat menimbulkan perubahan perilaku agresif yang mengarah ke berbagai
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jenis bullying. Agresi seksual bertujuan untuk mendapatkan kekuasaan dan 

prestise dalam kelompok.

Frutos (2013) menambahkan terdapat dua paradigma penting untuk 

menjelaskan perbedaan perilaku antara laki-laki dan perempuan yaitu teori seleksi 

seksual dan teori peran. Menurut teori seleksi seksual, perbedaan jenis kelamin 

berhubungan dengan hormon sedangkan teori peran berdasarkan peranan sebagai 

laki-laki dan perempuan. Perempuan cenderung menghabiskan lebih banyak 

waktu di rumah, di bawah pengawasan orang tua mereka, sementara anak laki-laki

luangkan lebih banyak waktu di luar rumah dan begitu lebih banyak terpapar

faktor lingkungan struktural dan sosial. Gaya maskulinitas berdasarkan pada

dilakukan untukpentingnya tindakan agresif dan kekerasan yang

mempertahankan status, reputasi, dan sumber daya sebagai bentuk perlindungan

diri.

Selain jenis kelamin, salah satu variabel penentu bullying lainnya adalah

status sosial ekonomi. Menurut Santrock (2012), status sosioekonomi 

(socioeconomic status SES) merujuk pada posisi seseorang dalam masyarakat 

berdasarkan karakteristik pekerjaan, pendidikan, 

sosioekonomi mengiplikasikan adanya ketidaksetaraan tertentu. Perbedaan 

kemampuan dalam mengendalikan sumber daya dan berpartisipasi dalam kegiatan 

sosial menyebabkan kesempatan yang tidak sama.

Frutos (2013) menambahkan bahwa hubungan status sosial atau kelas sosial 

dan kekerasan telah berlangsung lama dan kontroversial. Menurut survei nasional 

kesehatan anak tahun 2007 berdasarkan permasalahan serius tentang perilaku

dan ekonomi. Status
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terkait dengan lingkungan, pendapatan rumah tangga, demografi, dan 

karakteristik perilaku menunjukkan bahwa 6% dari anak-anak yang berada di 

lingkungan dengan kondisi sosial paling tidak mengguntungkan mengalami 

masalah perilaku yang serius dibandingkan dengan anak-anak di lingkungan 

paling menguntungkan. Kondisi lingkungan yang kurang menguntungkan 

dikaitkan dengan indeks nilai masalah perilaku yang lebih tinggi.

Hasil penelitian Farrington (Wimmer 2009), menunjukkan penganggu atau 

pelaku bullying cenderung memiliki status sosial ekonomi rendah dan tidak 

berhasil dalam sekolahnya, sedangkan korban cenderung kurang populer, ditolak 

oleh rekan-rekannya, dan memiliki keterampilan sosial yang buruk. Dari hasil

yang

sebaran angket awal pada 32 siswa kelas VIII SMP N. 4 Palembang tanggal 21 -

22 Februari 2017, diketahui bahwa 43,8% ayah/wali mereka bekeija sebagai 

swasta/wiraswasta, 31, 3% bekerja sebagai buruh dan 25% sebagai PNS. 

Sementara penghasilan perbulan ayah mereka sebesar 40,6% beriksar 1,5 jt - 3 jt, 

34,4% berkisar > 3 jt, 21,9% 500 ribu - 1,5 jt, dan sisanya 0-500 ribu.

Berdasarkan fenomena yang ada membuat peneliti merasa tertarik untuk 

mengetahui lebih jauh lagi tentang perilaku bullying, apabila ditinjau dari jenis 

kelamin dan status sosial ekonomi. Oleh karena itu, peneliti mengajukan sebuah 

judul penelitian yaitu “Perilaku Bullying Ditinjau Dari Gender dan Status Sosial 

Ekonomi Siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Pelembang”.
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B. Rumusan Masalah

Apakah ada perbedaan perilaku bullying antara siswa kelas VIII laki-laki dan 

perempuan di SMP Negeri 4 Palembang?

Apakah ada perbedaan perilaku bullying antara siswa kelas VIII dengan status 

sosial ekonomi tinggi, sedang, dan rendah di SMP Negeri 4 Palembang?

1.

2.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui perbedaan perilaku bullying antara siswa kelas VIII laki-

laki dan perempuan di SMP Negeri 4 Palembang.

2. Untuk mengetahui perbedaan perilaku bullying antara siswa kelas VIII

dengan status sosial ekonomi tinggi, sedang, dan rendah di SMP Negeri 4

Palembang.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

Manfaat dari hasil penelitian ini untuk menjadi bahan referensi bagi para 

ilmuwan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dalam disiplin ilmu 

psikologi pendidikan, dan psikologi sosial.

2. Manfaat praktis

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada para pendidik tentang perilaku bullying ditinjau dari jenis kelamin dan 

status sosial ekonomi, serta menambah wawasan bagi pendidik bahwa
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terdapat banyak faktor untuk terjadinya perilaku bullying. Manfaatnya dapat 

mencegah atau mengurangi sedini mungkin dampak buruk dari perilaku 

bullying, sehingga dapat memaksimalkan potensi siswa maupun siswi di SMP 

N. 4 Palembang. Bagi pendidik juga dapat mempunyai data bagaimana 

tingkat resiko perilaku bullying di sekolah sehingga dapat meminimalisir 

perilaku tersebut.

E. Keaslian Penelitian

Ada beberapa penelitian yang mempunyai variabel terikat dan variabel 

bebas yang sama dengan judul penelitian ini, antara lain penelitian yang dilakukan

Sultan Shujjat, Mohsin Atta, dan Jawwad Muhammad Shujjat (2014). Ia

melakukan penelitian yang berjudul “Prevalence of Bullying and Victimization

among Sixth Graders with Reference to Gender, Socio-economic Status and Type

ofSchools” Penelitian ini menggunakan 836 subjek yang berasal dari 16 sekolah

swasta dengan menggunakan skala Illinois Bullying. Hasil penelitian menunjukan 

pelaku bullying berasal sekolah swasta dan publik, selain itu pelaku bullying juga 

berasal dari status sosial ekonomi rendah dan status sosial ekonomi rata-rata.

Anak laki-laki terlibat lebih dalam perilaku bullying dibandingkan anak

perempuan.

Norlizah Che Hassan dan Ea S.H (2015) melakukan penelitian yang

berjudul Relationship Between Bully’s Behaviour and Parenting Styles Amongst 

Elementary School Students” penelitian ini dilakukan untuk menguji perilaku 

bully pada anak-anak sekolah dasar, serta untuk mengetahui perbedaan gaya
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ini melibatkan 270 siswapengasuhan oleh orang tua dan jenis kelamin. Penelitian 

dari sekolah dasar berusia 11 tahun. Hasilnya menunjukkan bahwa baik laki-laki

dan perempuan cenderung melakukan agresi verbal. Laki-laki lebih agresif dalam 

bentuk bullying verbal, fisik, dan secara tidak langsung dari pada perempuan. 

Peneliti menunjukkan adanya korelasi rendah positif yang signifikan antara 

perilaku bully dan gaya pengasuhan otoriter dan permisif, tetapi tidak ada 

hubungan yang signifikan antara perilaku bully dan gaya pengasuhan otoritatif. 

Secara keseluruhan adanya signifikan negatif rendah antara hubungan perilaku 

bullying dan gaya pengasuhan orang tua.

Emilia dan Tino Leonardi (2013) melakukan penelitian yang berjudul 

“Hubungan antara Kompetensi Sosial dengan Perilaku Cyberbullying yang

Dilakukan oleh Remaja Usia 15-17 Tahun”. Penelitian ini dilakukan pada 225

remaja usia 15-17 tahun yang terdiri dari 70 laki-laki dan 155 perempuan. Teknik 

sampling yang digunakan adalah Occidental sampling. Alat pengumpulan data 

berupa skala psikologis yang disusun sendiri oleh peneliti. Reliabilitas skala 

kompetensi sosial adalah 0,883 dan reliabilitas skala cyberbullying adalah 0,937. 

Analisis data yang digunakan adalah statistik nonparametrik dengan teknik 

korelasi Spearman’s Rho dengan bantuan SPSS 16.00 for Windows. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kompetensi sosial berkolerasi dengan perilaku 

cyberbullying. Besarnya koefisien korelasi antara antara kedua variabel adalah 

0,336.

Dina Satalina (2014) melakukan penelitian yang berjudul “Kecenderungan 

Perilaku Cyberbullying Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Ekstrovert dan Introvert”.
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Penelitian ini menggunakan metode kausal-komparatif dengan menggunakan alat 

tes kepribadian EPI-A dan skala perilaku cyberbullying. Teknik sampling yang 

digunakan adalah stratified random sampling dan didapatkan 165 siswa SMAN 1 

Purwosari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan kecenderungan 

perilaku cyberbullying ditinjau dari tipe kepribadian.

Reni Novrita Sari dan Ivan Muhammad Agung (2015) melakukan penelitian 

berjudul “Pemaafan dan Kecenderungan Perilaku Bullying pada Siswa 

Korba Bullying” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

pemaafan dengan kecenderungan perilaku bullying pada siswa korban bullying. 

Metode pengumpulan data menggunakan dua kuesioner yaitu, skala pemaafan, 

dan kecenderungan perilaku bullying. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 

yang terdeteksi sebagai korban bullying di SMK Multi Mekanik Masmur 

Pekanbaru berjumlah 45 siswa yang terdiri dari 38 siswa laki-laki dan 7 siswa 

perempuan. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang 

signifikan antara pemaafan dengan kecenderungan perilaku bullying pada siswa

yang

korban bullying.

Perbedaan dari penelitian-penelitian sebelumnya yang dilakukan dengan 

penelitian sebelumnya yaitu dari subjek penelitian. Penelitian ini menggunakan 

siswa kelas VIII di SMP N. 4 Palembang. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian komparatif dengan variabel bebas berupa jenis kelamin dan status sosial 

ekonomi. Penelitian ini belum pernah dilakukan sebelumnya sehingga keaslian 

penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan.
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